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ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan LKPD terhadap keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar kelas XI IPA SMA
Negeri 6 Maros materi pokok hidrolisis garam. Desain penelitian Pretest Treatment Postest
Design. Penentuan sampel dilakukan secara random kelas dan terpilih kelas XI IPA 1 sebagai
kelas A dan kelas X1 IPA 3 sebagai kelas B. Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif
dan uji independent sample T-Test. Hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata nilai
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar belajar kelas A adalah 72,76 dan kelas B adalah
56,90 dengan standar deviasi masing-masing 15,46 dan 18,56. Data rata-rata nilai N-gain
indikator keterampilan berpikir kritis pada kelas A sebesar 0,625 berada dalam kategori
sedang dan N-gain hasil belajar sebesar 0,70 berada dalam kategori tinggi. Sedangkan kelas
B sebesar 0.454 dan 0,52 berada dalam kategori sedang. Hasil pengujian hipotesis dengan
uji-t pada taraf signifikan, a = 0,05 diperoleh nilai thitung3,22> twner 2,02 dan signifikansi
(0,003 < 0,05), menunjukkan hipotesis diterima. Disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan LKPD terhadap keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar kelas XI IPA SMA
Negeri 6 Maros materi pokok hidrolisis garam.

Kata kunci: LKPD, inkuiri terbimbing, hasil belajar, keterampilan berpikir kritis, hidrolisis
garam.

ABSTRACT

The research was quasi experiment which aims at examining the influence of utilizing LKPD
on critical thinking skills and learning outcomeof student XI IPA at SMAN 6 in Maros on salt
hydrolysis subject material. The research design was pretest treatmeant posttest. Samples
were selected by employing random sampling and obtained student XI IPA 1 as A class and
X1 IPA 3 as B class. Data were analyzed by employing descriptive analysis and independent
sample t-test. The result of descriptive analysis obtained the mean score of critical thinking
skills and learning outcomes of A class was 72,76 and the B class was 56,90 with standard of
deviation 15, 46 and 18,56 respectively. The data of the mean score of N-gain of critical
thinking skills indictor in A class was 0,625 which was in moderate category and N-gain of
learning outcomes was 0,70 which was in high category; whereas, the B class was 0,454 and
0,52 which was in moderate category. The result of hypothesis test with t-test at the level of
significance, a = 0,05 obtained tcount 3,22 >ttanie 2,02 and significance (0,003 < 0,05), indicated
that the hypothesis was accepted. The conclusion that is influence of utilizing LKPD on
critical thinking skills and learning outcomes of student XI IPA ata SMA Negeri in Maros on
salt hydrolysis subject material.

Keywords: LKPD, Guided Inquiry, Learning Outcome, Critical Thinking Skills, Salt
Hydrolysis.



Chemistry Education Review, Pendidikan Kimia PPs UNM, 2018, Vol.2, No.1 (1-9)

PENDAHULUAN

Dunia pendidikan di Indonesia
masih dihadapi oleh lemahnya proses

pembelajaran. Umumnya, ada beberapa
faktor ~yang  mempengaruhi  proses
pembelajaran  seperti  teknik  mengajar

pendidik, model; metode pembelajaran serta
kemandirian  peserta  didik.  Metode
pembelajaran digunakan oleh pendidik
untuk menciptakan lingkungan belajar dan
mendasari aktivitas pendidik dan peserta
didik (Ridwan, 2016).

Pada proses pembelajaran metode
yang digunakan pendidik umumnya lebih
cenderung mengarahkan peserta didik untuk
menghafal konsep tanpa dituntut untuk
memahami konsep yang diperoleh. Dengan
demikian, kurangnya pemahaman peserta
didik pada materi tersebut menyebabkan
peserta didik kurang termotivasi dalam
pembelajaran, sehingga menjadikan peserta
didik kurang mengembangkan keterampilan
berpikir kritis (Sanjaya, 2006). Berpikir
kritis merupakan keterampilan dasar yang
sangat dibutuhkan oleh peserta didik untuk
memahami konsep-konsep. Keterampilan
tersebut adalah proses intelektual dalam
mengolah, menganalisis dan mengevaluasi
informasi  sehingga peserta didik dapat
mengkonstruksikan pengetahuan  dari
berbagai displin ilmu untuk menemukan
solusi  dalam  menghadapi  masalah
(Bassham, 2011; Budiastra, 2015; Paul and
Elder, 2006).

Berdasarkan  hasil wawancara
dengan pendidik kimia  dan observasi
diSMA Negeri 6 Maros diperoleh informasi
yaitu rendahnya motivasi belajar peserta
didik dikarenakan proses pembelajaran
kimia di SMA Negeri 6 Maros cenderung
masih bersifat teacher centered dengan
metode pembelajaran yang  monoton,
sehingga peserta didik kurang aktif dalam
mengikuti pembelajaran. Guru sebagai
informator yang berperan dominan dalam
setiap kegiatan pembelajaran, seperti
memberikan penjelasan materi dan latihan-
latihan soal yang ada dalam lembar kerja
peserta didik tanpa memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk memecahkan

masalah sendiri. Oleh karena itu, Peserta
didik cenderung memiliki keterampilan
mengingat dan menghafal konsep.Disisi
lain, kurang maksimalnya penggunaan
media pembelajaran dalam membantu
penyampaian materi, serta kurang bervariasi
dalam pemberian tugas. Lembar kerja
peserta didik (LKPD) yang diberikan masih
bersifat umum hanya memuat rangkuman
materi dan latihan penyelesaian soal.
Pendidik belum menerapkan LKPD yang
mendukung peserta  didik  untuk
mengembangkan  keterampilan  berpikir
kritis. LKPD yang sering digunakan LKPD
dari penerbit, padahal LKPD dapat dibuat
sendiri oleh pendidik berdasarkan kebutuhan
peserta didik sehingga dapat membangun
konsep mereka sendiri dalam memecahkan
masalah.

Hidrolisis garam merupakan reaksi
ion-ion asam lemah dan basa lemah yang
terurai dalam air. Kurangnya pemahaman
peserta didik pada materi hidrolisis garam
menyebabkan  peserta  didik  kurang
termotivasi dalam pembelajaran, sehingga
menjadikan peserta didik kurang
mengembangkan keterampilan berpikir kritis
dan mempengaruhi hasil belajar mereka.
Karena bagi peserta didik materi kimia yaitu
salah satunya hidrolisis garam. Materi ini
memuat konsep-konsep yang abstrak dan
perhitungan  sehingga  peserta  didik
menganggap materi tersebut sulit untuk
dipahami. Hal ini ditunjukkan dengan rata-
rata nilai pada materi hidrolisis garam
peserta didik tahun ajaran 2016/2017 masih
di bawah standar ketuntasan belajar. Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) dengan nilai 75
masih belum bisa dicapai oleh semua peserta
didik. Terdapat 11 peserta didik dari 27
peserta didik yang nilainya kurang dari
KKM, dan hanya 16 peserta didik yang
nilainya sudah mencapai KKM yang
ditentukan. Data tersebut menunjukkan
bahwa hanya 59% dari jumlah peserta didik
yang belum mencapai KKM.

Menurut  Halpern (2014), bahwa
berpikir kritis juga merupakan suatu
kemampuan kognitif dan strategi yang

meningkatkan  hasil yang diharapkan,
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berpikir yang bertujuan, beralasan dan
berorientasi pada sasaran. Indikator berpikir
Kritis terdapat 5 apek yaitu: (1) memberikan
penjelasan sederhana; (2) membangun
keterampilan dasar; (3) member penjelasan
lebih lanjut; (4) mengatur strategi dan taktik;
dan (5) menyimpulkan (Ennis, 1985).

Hasil belajar merupakan gambaran
tingkat penguasaan peserta didik berupa
kemampuan intelektual, nilai sikap dan
psikomotorik setelah proses pembelajaran
berdasarkan tujuan pembelajaran yang
dicapai. Hasil belajar kognitif dapat dilihat

dari dimensi proses kognitifnya seperti
mengingat  (Cl),  memahami (C2),
menerapkan  (C3), menganalisis C4),

mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6).
Karakteristik hasil belajar kognitif tidak
hanya berfokus pada pemahaman tetapi
memiliki pengajaran secara timbal balik
dari input dan output peserta didik setelah
belajar, peserta didik mampu memiliki sikap

inkuiri, serta  memiliki  kemampuan
memecahkan masalah.

Inkuiri adalah pendekatan
pembelajaran dimana peserta didik

menemukan dan menggunakan berbagai
sumber informasi dan ide  untuk
meningkatkan pemahaman mereka tentang
masalah, topik dan isu (Kuhlthau et al.,
2015). Inkuiri terbimbing sebagai dasar
untuk mendapatkan pengetahuan tentang
beberapa konsep Kimia dengan
memanfaatkan bimbingan agar pendidik
mampu memisahkan tingkat tertentu dalam
memecahkan masalah  (Lewicky, 1993
dalam Bilgin, 2009). Inkuiri terbimbing
merupakan suatu cara yang efektif untuk
membuat variasi suasana pola pembelajaran
kelas.

Dalam upaya  meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar
kimia peserta didik, perlu dilakukan inovasi
pembelajaran dengan memperhatikan
kesesuaian antara model, metode dan media
pendukung dengan karakteristik materi yang
disampaikan agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai seperti yang diharapkan. Salah satu
media pembelajaran yang dapat digunakan
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adalah LKPD berbasis inkuiri terbimbing.
LKPD disusun berdasarkan sintaks inkuiri
terbimbing yaitu: 1) menyajikan masalah; 2)
merumuskan masalah; 3) mengumpulkan
data/ merancang percobaan; 4) analisis data
dan 5) membuat kesimpulan. LKPD ini
mengandung unsur pengalaman belajar
pokok yang diamanatkan oleh kurikulum
2013  vyaitu, mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan
mengkomunikasikan. LKPD berbasis inkuiri
terbimbing dapat membantu pendidik untuk
mendorong peserta didik lebih aktif dalam
memecahkan masalah serta mengoptimalkan
keterlibatan atau aktivitas peserta didik
dalam pembelajaran. LKPD berbasis inkuiri
terbimbing yang digunakan dalam penelitian
ini adalah LKPD yang telah dikembangkan
para peneliti sebelumnya pada beberapa
materi pembelajaran kimia.

Hal ini didukung oleh beberapa
penelitian  sebelumnya. Annafi (2016)
mengungkapkan LKPD berbasis inkuiri
terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada kelas eksperimen
dibandingkan kelas kontrol. Peserta didik
kelas eksperimen memiliki antusias yang
baik dalam pembelajaran menggunakan
LKPD  berbasis  inkuiri  terbimbing.
Nurfajariyah,. et.al (2016) juga
mengungkapkan  pembelajaran inkuiri
terbimbing  meningkatkan ~ kemampuan
berpikir Kritis.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka peneliti mengangkat judul ““ Pengaruh
Penggunaan LKPD terhadap Keterampilan
Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Peserta
Didik Kelas XI IPA SMA Negeri 6 Maros
(Studi Materi Pokok Hidrolisis Garam).
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui: (1) Pengaruh penggunaan
LKPD terhadap keterampilan berpikir kritis;
(2) Pengaruh penggunaan LKPD terhadap
hasil belajar.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah penelitian
eksperimen semu) yang mengikuti bentuk
pretest treatment posstest design yang
disajikan dalam Tabel 2. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester genap tahun
ajaran 20172018 di SMA Negeri 6 Maros.

Tabel 1. Desain Penelitian
R (X X1 0.
R (o X2 04
(Sugiyono, 2016)

Keterangan:

O1 : Pretest pada kelas A

O2 : Postest pada kelas A

X1 : Menggunakan LKPD berbasis inkuiri
terbimbing

X2 :Menggunakan LKPD biasa

O: : Pretest pada kelas B

O, : Postest pada kelas B

Variabel pada penelitian ini terdiri
dari variabel bebas (independent) dan
variable terikat (dependent).Variabel bebas
dalam penilitian ini terdiri dari LKPD
berbasis inkuiri terbimbing dan LKPD
biasa.Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah adalah keterampilan berpikir kritis
dan hasil belajar kimia.

Populasi dalam penelitian ini adalah
kelas XI SMA 6 Maros tahun pelajaran
2017/2018 terdiri dari tiga kelas dengan
jumlah 68 peserta didik. Sampel penelitian
ini dilakukan dengan cara random sampling.
Kelas XI IPA; sebagai kelas A dan kelas XI
IPAz sebagai kelas B. Instrument dalam
penelitian ini adalah tes tertulis berupa essay
digunakan untuk mengukur keterampilan
berpikir kritis dan hasil belajar.

Teknik analisis data menggunakan
analisis deskriptif dan inferensial. Untuk
mengetahui adanya peningkatan
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar
peserta didik antara kelas A dan kelas B
digunakan analisis normalized gain (N-
gain). Menurut Hake (1999) dapat
digunakan rumus:

Skor postes — skor pretest
<g>: |4 |4

skor maksimal—skor pretes

Tabel 2. Kriteria nilai gain score
ternormalisasi
Nilai <g> Kriteria
<g>=0,7 Tinggi
0,7 <g>=0,3 Sedang
<g><0,3 Rendah

(Hake : 1999)

Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan uji Independent Sample T-
Test, terlebih dahulu diuji dengan uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji
hipotesis digunakan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan LKPD terhadap
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar
peserta didik kelas X1 IPA SMA Negeri 6
Maros.

Uji hipotesis
berdasarkan nilai signifikansi:
(1) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka Ho

diterima;
(2) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka Ho
ditolak.

berpedoman

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Deskripsi Data Keterampilan Berpikir
Kritis

Dari penelitian yang telah dilakukan
pada kedua kelas yaitu kelas A (X1 IPA 1)
dan kelas B (XI IPA 3), diperoleh data
tentang keterampilan berpikir Kkritis peserta
didik berdasarkan kategori dan nilai rata-rata
N-gain pada tiap indikator, dapat dilihat
pada Tabel 3 dan 4.

Tabel 3.Kategori keterampilan berpikir kritis
peserta didik kelas A dan kelas B

Kelas A Kelas B
Prese

Kategori ntase  Frek Persen Freku Persen

(%) yensi  &® ensi tase

(0) (o)
Tinggi >80 7 33,33 5 23,81
Sedang 60-80 11 52,38 4 19,05
Rendah <60 3 14,29 12 57,14

Jumlah 21 100 21 100

Tabel 4. Rata- rata N-gain setiap aspek
keterampilan berpikir kritis pada kelas
A dan kelas B

No Indikator N-gain




Keterampilan Berpikir
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untuk uji normalitas dan uji homogenitas
padaTabel 7 dan hasil pada Tabel 8.

Tabel 7. Hasil uji normalitas pada kelas A

dan kelas B
Shapiro-Wilk
Kelas  Statistik  df Signifikansi
N-gain KelasA 0923 21 0.100
KelasB 0963 21 0.571

Kritis KelasA  KelasB
1. Memberikan 0522 0,340
penjelasan sederhana
Membangun
2. keterampilan dasar 0,609 0,466
Memberikan
3. penjelasan lebin 0,629 0,546
lanjut
n Mengatur strategi dan 0,736 0,520
taktik
5. Menyimpulkan 0,628 0,400
Rata-rata 0,625 0,454

Deskripsi Data Hasil Belajar

Berdasarkan hasil belajar peserta
didik kelas A (X1 IPA 1) dan kelas B (XI
IPA 3) yang dibelajarkan menggunakan
LKPD berbasis inkuiri terbimbing dan
LKPD biasa diperoleh hasil analisis
deskriptif yang menunjukkan hasil belajar
kognitif peserta didik pada materi hidrolisis
garam dapat dilihat pada Tabel 5 dan nilai

N-gain  hasil belajar peserta didik pada
Tabel 6.
Tabel 5. Nilai deskriptif keterampilan
berpikir kritis peserta didik kelas
A dan kelas B
- . Nilai Statistik
Statistik Deskriptif Kelas A Kelas B
Jumlah Sampel (n) 21 21
Nilai Tertinggi 100 90
Nilai Terendah 35 25
Rata-Rata 72,76 56,48
Standar Deviasi 15,17 18,80

Tabel 6. Data N-gainpeserta didik kelas A
dan kelas B
Nilai Rata-rata N-

Kelas Pretest Posttest gain Kategori
KelasA 8,62 72,76 0,70 Tinggi
KelasB 8,76 56,48 0,52 Sedang

Hasil Pengujian Hipotesis
Sebelum  melakukan  pengujian

analisis hipotesis, maka terlebih dahulu
dilakukan pengujian dasar analisis berupa uji
normalitas dan dan uji homogenitas agar
diketahui analisis yang akan digunakan
untuk pengujian hipotesis, data disajikan

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi > a = 0,05, untuk
kelas A diperoleh sebesar 0,100, sedangkan
kelas B dengan nilai sebesar 0,571. Hal ini
menunjukkan bahwa  kedua  kelas
terdistribusi normal.

Tabel 8.Hasil Uji homogenitas untuk N-gain

Levene Statistic dfl df2 Signifikansi

2.323 1 40 0.135

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui
yaitu Fhitung<Fwber dan nilai signifikansi

>a = 0,05, diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,135. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa data berasal dari variansi yang

homogen.

Setelah dilakukan uji normalitas dan
uji homegenitas, diperoleh data dari kedua
kelas terdistribusi normal dan memiliki
varians yang homogen sehingga dapat
dilakukan pengujian hipotesis pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Uji t

Sig. (2-

Kelas t df tailed)
N- Kelas A 3.226 40 .003
gain Kelas B 3.226  37.79 .003

Dari Tabel 9. terlihat bahwa nilai
thitung>tTaber dan nilai signifikansi diperoleh
sebesar 0,003, maka disimpulkan Ho ditolak
dan Hi diterima pada taraf signifikansi 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
LKPD berpengaruh terhadap keterampilan
berpikir kritis dan hasil belajar kelas XI IPA
SMANegeri 6 Maros.
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2. Pembahasan Hasil Penelitian
a. Pengaruh penggunaan LKPD
terhadap keterampilan berpikir kritis

Hasil dan analisis data penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta
didik pada kelas A yang diajarkan
menggunakan LKPD berbasis inkuiri
terbimbing lebih tinggi daripada kelas B
yang menggunakan LKPD biasa. Hal ini
dikarenakan peserta didik terlibat secara
aktif dalam kegiatan kelas, sehingga peserta
didik tidak bosan dan mudah menyerap apa
yang dipelajari (Chebi, 2012).

N-aain

H Kelas A

<
< H Kelas B

Indikator Keterampilan Berpikir

Gambar 1. Rata-rata N-gain tiap indikator
keterampilan berpikir kritis kelas A
dan kelas B

Berdasarkan gambar 1, diketahui
bahwa terjadi peningkatan rata-rata N-gain
pada tiap indikator keterampilan berpikir
kritis yang beragam. Pada kelima indikator
keterampilan berpikir kritis yang diujikan,
peningkatan yang signifikan terdapat pada
indikator mengatur strategi dan taktik. Pada
indikator mengatur strategi dan taktik
memiliki  kategori  tinggi. Hal ini
dikarenakan sebagian besar peserta didik
pada kelas A telah mampu memecahkan
masalah perhitungan dengan menggunakan
rumus yang mereka pahami dibandingkan
kelas B. Peserta didik dapat menentukan

dengan tindakan yang tepat dalam
menganalisis masalah sampai  dengan
mengidentifikasinya. Hal ini  sangat

mempengaruhi keterampilan berpikir Kritis.
Selain itu, peserta didik aktif dalam mencari
informasi dari berbagai sumber belajar baik
dari buku-buku maupun internet sehingga

memudahkan mereka dalam menjawab soal
LKPD.

Indikator memberi penjelasan
sederhana, membangun keterampilan dasar,
memberi  penjelasan lebih lanjut dan

menyimpulkan berada pada ketegori sedang.
Indikator menyimpulkan meskipun
mengalami peningkatan namun nilai rata-
rata yang diperoleh masih  rendah
dibandingkan indikator lainnya. Disebabkan
karena peserta didik tidak menuliskan
kesimpulannya walaupun jawabannya benar,
dan kalaupun menjawab semua namun hasil
perhitungannya salah sehingga pada saat
menyimpulkan menjadi salah pula, pada
instrument penelitian terdiri dari sebagian
besar soal perhitungan dimana pengajaran
yang dilaksanakan lebih mengarah kepada
konsep-konsep.

Perbandingan kriteria berpikir Kritis
dengan kategori tinggi, sedang dan rendah
antara kelas A dan kelas B menunjukkan
bahwa pada kelas A lebih baik daripada
kelas B. Dari hasil presentase keterampilan
berpikir  kritis  peserta  didik  dapat
disimpulkan bahwa penggunaan LKPD
berbasis inkuiri terbimbing memberikan
pengaruh yang lebih baik daripada LKPD
biasa terhadap keterampilan berpikir kritis
peserta didik. Anggareni, dkk (2013) juga
menyebutkan bahwa berdasarkan sintaks
dalam pembelajaran inkuiri terbimbing
sangat mendukung proses berpikir tingkat
tinggi.

Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa nilai thiung > tiaver dan
nilai signifikan (2-tailed) adalah (3,22 >
0,05) dan (0,003 < 0,05) dengan nilai o =
0,05 diketahui bahwa signifikansi (sig.) < a.
Artinya, Ho ditolak dan Hi diterima, terdapat
pengaruh penggunaan LKPD terhadap hasil
belajar peserta didik kelas Xl IPA SMA
Negeri 6 Maros pada materi hidrolisis garam

b. Pengaruh penggunaan LKPD
terhadap hasil belajar

Data hasil penelitian dan analisis

data diperoleh bahwa peserta didik yang

dibelajarkan menggunakan LKPD berbasis

inkuiri terbimbing memiliki hasil belajar
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kimia yang lebih baik daripada peserta didik
yang dibelajarkan dengan menggunakan
LKPD biasa. Artinya, penggunaan LKPD
berbasis inkuiri terbimbing memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar peserta
didik. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata N-
gain hasil belajar peserta didik pada kelas A
sebesar 0,70 dengan kategori tinggi
sedangkan kelas B sebesar 0,52 dengan
kategori sedang. Peningkatan hasil belajar
dengan menggunakan LKPD berbasis
inkuiri terbimbing menghadapkan peserta
didik kepada pengalaman kongkrit sehingga
peserta didik belajar secara aktif, dimana
mereka didorong untuk mengambil inisiatif
dalam  usaha memecahkan  masalah,
mengambil keputusan dan mengembangkan
keterampilan praktikum.

LKPD berbasis inkuiri terbimbing
disusun  berdasarkan  sintak inkuiri
terbimbing yaitu mengidentifikasi masalah,
hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis
dan evaluasi (Hanson, 2005). Penggunaan
LKPD berbasis inkuiri terbimbing, peserta
didik dapat menemukan konsep setelah
mampu  mengidentifikasi masalah dan
berhipotesis. Dalam menjawab dugaan
sementara inilah peserta didik berdiskusi
sesame teman kelompok untuk memecahkan
masalah dan guru dapat mengatur serta
membimbing jalannya diskusi. Pada proses
pembelajaran dikelas dengan menggunakan
LKPD berbasis inkuiri terbimbing dapat
meningkatkan antusias peserta didik dalam
mencari dan memecahkan masalah.

Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa nilai thitung > ttaber dan
nilai signifikan (2-tailed) adalah (3,22 >
0,05) dan (0,003 < 0,05) dengan nilai a =
0,05 diketahui bahwa signifikansi (sig.) < a.
Artinya, Ho ditolak dan H; diterima, terdapat
pengaruh penggunaan LKPD terhadap hasil
belajar peserta didik kelas XI IPA SMA
Negeri 6 Maros pada materi hidrolisis
garam.

Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Rudi Kurniawan, 2016) dan
(Iryani, dkk, 2016) yang menyatakan bahwa
penggunaan  LKPD  berbasis inkuiri
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terbimbing berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar peserta didik. Penelitian lain
(Arwi Rinaldo, 2017) dan (I Putu Yudiarta,

dkk, 2014) vyang menyatakan bahwa
penggunaan  LKPD  berbasis inkuiri
terbimbing dapat meningkatkan

keterampilan berpikir kritis dibandingkan
penggunaan LKPD biasa. Dengan demikian,
hasil penelitian sebelumnya tidak jauh
berbeda dengan hasil penelitian ini bahwa
terdapat pengaruh penggunaan LKPD
terhadap keterampilan berpikir kritis dan
hasil belajar peserta didik kelas XI IPA
SMA Negeri 6 Maros pada materi hidrolisis
garam.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka dapat disimpulkan
penggunaan LKPD berpengaruh terhadap
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar
peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 6
Maros pada materi pokok hidrolisis garam.
Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji
hipotesis diperoleh nilai thiung 3,22> trabel
2,02dan signifikansi (0,003< 0,05) sehingga
hipotesis (H1) diterima.

Adapun saran:

1. Bagi pendidik, LKPD berbasis inkuiri
terbimbing dapat dijadikan salah satu
alternatif pembelajaran di kelas untuk
meningkatkan keterampilan  berpikir
kritis.

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi
referensi oleh peneliti lain  untuk
diterapkan atau dikembangkan dengan
penelitian berikutnya yang sejenis pada
materi yang berbeda.
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